BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Metode Pengukuran

Pada saat ini metoda yang digunakan dalam pengukuran ketinggian pada sebuah cairan sangat bervariasi, pada beberapa alat pengukuran yang ada mengikuti pola – pola dasar seperti berikut:

• Metode Konduktansi
• Metode Hidrostatik
• Metode Ultrasonik 
2.1.1 Metode Konduktansi


Jenis pengukuran ketinggian level cairan ini  memanfaatkan konduktansi elektrik material yang terukur. Pada umumnya suatu cairan dapat mengirimkan arus dengan sumber tegangan rendah (low-voltage) normalnya kurang dari 20 V. Metoda ini diterapkan dengan memasang dua buah probe untuk menentukan batas maksimum dan minimum dari sebuah cairan yang akan diukur. 
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             Gambar 2.1. Penerapan Metode Konduktansi dengan Dua Probe  

Sumber : http://www.sensorsmag.com/articles/1000/55/main.shtml

Dalam aplikasinya salah satu probe mempunyai panjang / dipasang sampai dasar alas tangki dan salah satunya dipasang diatas (tutup maksimum cairan). Pada gambar 2.2. Ketika cairan menjangkau probe bagian atas, tombol tertutup akan berhenti memompa; ketika tingkatan menjangkau probe yang lebih rendah, tombol terbuka dengan mengkatifkan pompa.
2.1.2 Metode Hidrostatis


Pada metode ini pengukuran cairan dilakukan dengan memanfaatkan besar tekanan cairan . 
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            Gambar 2.2 Pengukuran level dengan Menggunakan Metode Hidrostatik

Sumber : http://www.sensorsmag.com/articles/1000/55/main.shtml

Pengukuran dengan metode ini juga  akan menjadi tidak maksimal apabila dalam cairan  yang akan diukur  terdapat bahan / unsur lain, sehingga tinggi dan daya tekan terhadap cairan menjadi berubah.

2.1.3 . Metode  Ultrasonic


Metode ini menggunakan media perambatan suara sebagai media pengukuran terhadap level cairan. Frekuensi gelombang yang digunakan pada ultrasonik adalah 20–200 kHz.
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             Gambar 2.3. Pengukuran level menggunakan Ultrasonic

           Sumber : http://www.sensorsmag.com/articles/1000/55/main.shtml

Gema yang ditimbulkan dan waktu yang dibutuhkan pada saat pengiriman gelombang dan penerimaan gelombang digunakan sebagai petunjuk jarak antara letak sensor yang ditempatkan dengan permukaan cairan yang akan diukur, yang mempunyai kecepatan tetap pada  medium yang telah ditentukan. Medium yang digunakan secara normal adalah udara tetapi pada saat – saat tertentu medium ini dapat berupa gas lemas ataupun dapat berupa uap air.   

2.2 Hukum Ohm

Hukum Ohm adalah hukum yang menggambarkan hubungan antara tiga besaran listrik, yaitu Tahanan (R), Tegangan (V) dan Arus (I). Satuan untuk ketiga besaran tersebut adalah:

· R : Ohm

· V : Volt

· I 
: Ampere

Persamaan untuk ketiga besaran tersebut adalah:
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2.3 Rangkaian Pembagi Tegangan

Rangkaian pembagi tegangan terdiri dari dua resistor yang dirangkai secara seri dan dihubungkan dengan suatu sumber tegangan. Tegangan output diambil dari titik tengah rangkaian seri kedua resistor tersebut seperti ditunjukan oleh gambar 2.4.   
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Gambar 2.4 Rangkaian pembagi tegangan. 

Keterangan gambar 2.4:

R
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= Resistor pertama

R
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= Resistor kedua

V
= Sumber tegangan DC

Vout 
= Tegangan keluaran

Persamaan untuk rangkaian pada gambar 2.4 adalah:
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Dari persamaan (1.2), apabila nilai V tetap, maka perubahan nilai Vout hanya bergantung pada perubahan nilai R
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2.4 Potensiometer

Resistor berasal dari kata resist yang berarti menahan (dalam elektronik artinya menahan tegangan dan arus). Resistor merupakan komponen pasif dalam elektronik yang berfungsi sebagai hambatan atau penahan arus listrik. Resistor terbagi dari beberapa jenis :.
1. Resistor yang nilainya konstan (Fixed resistor)
2. Resistor variable (variable resistor)

3. Resistor non linear (Non linier resistor)
variable resistor adalah resistor yang nilai dari tahanannya dapat diubah-ubah sesuai dengan nilai yang dikehendaki. Contoh resistor variabel adalah potensiometer karbon, present potensiometer yang lebih dikenal dengan nama trimmer potensio (trimpot). Simbol dari potensiometer :
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            Gambar 2.5  Simbol Potensiometer

2.5
Analog To Digital Converter (ADC)
ADC digunakan sebagai rangkaian yang mengubah sinyal analog menjadi sinyal digital. Hal yang paling penting dalam suatu rangkaian ADC adalah resolusi, yaitu besaran analog terkecil yang masih dapat dikonversi menjadi satuan digital, yaitu :

Resolusi (r) = 
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dimana ; n adalah  banyaknya bit ADC dan  Vref adalah tegangan referensi yang digunakan.
Data-data digital yang dihasilkan ADC hanyalah merupakan pendekatan proporsional terhadap masukan analog. Hal ini karena tidak mungkin melakukan konversi secara sempurna berkaitan dengan kenyataan bahwa informasi digital berubah dalam step-step, sedangkan analog berubahnya secara kontinyu.

2.5.1 ADC 0804 
ADC 0804 dapat mentransformasikan sebuah tegangan analog menjadi sebuah angka dalam bentuk bilangan biner 8 bit. Jumlah bit yang dihasilkan, didapat dari hasil pengkonversian tegangan yang biasanya besar tegangan tersebut antara 0 volt sampai dengan +5 volt. Dengan demikian, apabila kita memasukan sebuah tegangan antara 0 volt sampai dengan 5 volt pada sebuah ADC 8 bit maka setelah  proses konversi  akan menghasilkan sebuah kombinasi bilangan biner yang ditunjukkan dengan bilangan biner antara 0 sampai dengan 255.

2.5.2  Metode konversi ADC 

Metode ADC yang digunakan dalam konversi analog ke digital adalah metode aproksimasi berturut-turut,pada keluaran digital  ke analog menggerakan masukan membalik dari sebuah pembanding ,perbedaannya dengan keluaran analog ke digital yaitu terletak pada proses yang ditempuh register aproksimasi berturut-turut. Apabila konversi telah selesai dilaksanakan, data digital yang ekivalen akan dipindahkan ke register buffer keluaran. dan jika konversi telah selesai rangkaian kendali mengirimkan sinyal selesai konversi yang rendah,sinyal ini akan mengisikan data digital yang ekivalen kedalam register buffer,dengan demikian keluaran digital akan tetap tersimpan sekalipun memulai siklus konversi yang baru.
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Gambar 2.6 konfigurasi  kaki ADC 0804

2.6.
Mikrokontroler AT89C2051
Mikrokontroler AT89C2051 merupakan kelompok mikrokontroler dengan internal ROM (Read Only Memory) atau PEROM, yang dikeluarkan oleh ATMEL, dengan keistimewaan sebagai berikut :

1. Memiliki satu buah unit pemrosesan pusat 8 bit.

2. Memiliki internal oscillator dan timing circuit.

3. Memiliki internal RAM sebesar 128 byte.

4. Memiliki programmable I/O port yang terdiri ats 15 buah jalur I/O.

5. Memiliki lima buah jalur interupsi.

6. Memiliki satu buah serial I/O port dengan serial control.

7. Memiliki 2 Kbyte sistem flash memori.

2.6.1
Konfigurasi dan Fungsi Kaki Pin AT89C2051
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Gambar 2.7 Konfigurasi Pin AT89C2051

Penjelasan masing-masing pin adalah sebagai berikut :

1. Port 1 (Pin 12 s/d Pin 19) adalah port paralel 8 bit dua arah (bidirectional) yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan.

2. Port 1.2 s/d 1.7 dilengkapi  dengan internal pullups, sedangkan Port 1.0 dan 1.1 memerlukan eksternal pullups. Port 1.0 dan  Port 1.1 juga melayani inputan positif (AIN0) dan inputan negatif (AIN1).

3. Pin 1 adalah pin masukan untuk Reset. Perubahan pulsa dari rendah ke tinggi pada pin ini membuat CPU menghentikan semua kegiatan dan kembali ke keadaan awal untuk menjalankan program dari awal.

4. Pin 2 sampai 9 (Port 3) adalah port paralel 8 bit dua arah yang memiliki fungsi pengganti yaitu :

· P3.0 sebagai pin RXD, yaitu pin input data serial (serial data receiver) untuk komunikasi serial.

· P3.1 sebagai pin TXD, yaitu sebagai output data serial (serial data transmitter) untuk komunikasi serial.

· P3.2 INT0, input interupsi eksternal 0.

· P3.3 INT1, input interupsi eksternal 1.

· P3.4 T0, input eksternal untuk timer 0 atau counter 0.

· P3.5 T1, input eksternal untuk timer 1 atau counter 1.

5. Pin 5 (XTAL1) adalah pin masukan ke rangkaian oscillator internal. Sebuah oscillator kristal atau sumber oscillator luar dapat digunakan.

6. Pin 4 (XTAL2) adalah pin keluaran ke rangkaian oscillator internal. Pin ini dapat dipakai bila menggunakan oscillator kristal.

7. Pin 10 (Ground) untuk dihubungkan ke ground.

8.  Pin 20 (Vcc) untuk dihubungkan ke Vcc (+5 volt).

2.6.2
Struktur Port Serial AT89C2051

Mikrokontroler AT89C2051 mempunyai 20 kaki, 16 kaki diantaranya digunakan sebagai port paralel. Satu port pararel terdiri dari 8 kaki, dengan demikian 16 kaki tersebut akan membentuk 2 buah port pararel, yaitu Port 1 dan Port 3.

Port 1

Port 1 merupakan port I/O dwi-arah yang dilengkapi dengan pullup internal. Penyangga keluaran Port 1 mampu memberikan/menyerap arus empat masukan TTL (sekitar 1.6 mA).

Jika ‘1’ dituliskan ke kaki-kaki Port 1, maka masing-masing kaki akan di pullup high dengan pullup internal sehingga dapat digunakan sebagai masukan. Sebagai masukan, jika kaki-kaki Port 1 dihubungkan ke ground (di-pulled low), maka masing-masing kaki akan memberikan arus (source) karena di-pulled high secara internal. Port 1 juga menerima alamat bagian rendah (low-byte) selama pengisian program dan verifikasi flash.

Port 3

Port 3 merupakan port I/O dwi-arah dengan dilengkapi pullup internal. Penyangga keluaran Port 3 mampu memberikan/menyerap arus empat masukan TTL (sekitar 1.6 mA).

Jika ‘1’ dituliskan ke kaki-kaki Port 1, maka masing-masing kaki akan di pullup high dengan pullup internal sehingga dapat digunakan sebagai masukan. Sebagai masukan, jika kaki-kaki Port 1 dihubungkan ke ground (di-pulled low), maka masing-masing kaki akan memberikan arus (source) karena di-pulled high secara inernal.

2.6.3
Mode Pengalamatan AT89C2051

Data atau operan bisa berada di tempat yang berbeda sehingga dikenal beberapa cara untuk mengakses data/operan tersebut yang dinamakan sebagai mode pengalamatan (addressing mode) antara lain :

1. Mode pengalamatan segera (immediate addressing mode)

Cara ini menggunakan konstanta, misalnya MOV A,#20. Data konstanta merupakan data yang menyatu dengan instruksi, contoh instruksi diatas mempunyai arti bahwa data konstantanya yaitu 20h.

2. Mode pengalamatan langsung (direct addressing mode)

Cara ini dipakai untuk menunjukkan data yang berada di suatu lokasi memori dengan cara menyebut lokasi (alamat) memori tempat data tersebut berada misalnya : MOV A,30h.
3. Mode pengalamatan tidak langsung (indirect addressing mode)

Cara ini dipakai untuk  mengakses data yang berada di dalam memori, tetapi lokasi memori tidak disebut secara langsung tetapi dititipkan ke register lain, misalnya: MOV A, @RO.

4. Mode pengalamatan register (register addressing mode)

Misalnya : MOV A,R5. Instruksi ini mempunyai arti bahwa data dalam register serbaguna R5 disalin ke akumulator A. Instruksi ini menjadikan register serbaguna R0 sampai R7 dapat digunakan sebagai tempat penyimpan data yang praktis dan kerjanya sangat cepat.

5. Mode pengalamatan kode tidak langsung (code indirect addressing mode) 

MCS51 mempunyai cara penyebutan data dalam memori program yang dilakukan secara tak langsung, misalnya : MOVC A, A+@DPTR. Instruksi ini mengganti MOV dengan MOVC, tambahan huruf C dimaksudkan untuk membedakan bahwa instruksi ini digunakan untuk memori program. Tanda ‘@’ digunakan untuk menandai A+DPTR yang berfungsi untuk menyatakan lokasi memori yang isinya disalin ke akumulator A, dalam hal ini nilai yang tersimpan dalam DPTR (Data Pointer Register-2 byte) ditambah dengan nilai yang tersimpan dalam akumulator A (1 byte) sama dengan lokasi memori program yang diakses.

2.7 Interface

Rangkaian interface adalah rangkaian yang menghubungkan data dari satu unit atau piranti dengan yang lain, Interface ada dua jenis yaitu interface serial port dan interface parallel port. Pada kesempatan ini, Penulis menggunakan jenis interface serial port. 

2.7.1 RS 232

Standard RS-232 ditetapkan oleh Electronic Industry Association dan Telecomunication Industry Association (EIA/TIA) pada tahun 1962. Berikut ini adalah gambar IC konverter TTL  RS232 :
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              Gambar 2.8 Konfigurasi Pin max-232

Ada 2 hal pokok yang diatur standard RS-232, antara lain :

1. Bentuk sinyal dan level tegangan yang dipakai : Dalam standard RS-232, tegangan antar +3 sampai +15 Volt pada input Line Receiver dianggap sebagai level tegangan ‘0’, dan tegangan -3 sampai -15 Volt dianggap sebagai level tegangan ‘1’. Agar output  Line Driver bisa dihubungkan dengan baik, tegangan output  Line Driver berkisar antara +5 sampai +15 Volt untuk menyatakan level tegangan ‘0’ dan berkisar antara -5 sampai -15 Volt untuk menyatakan level tegangan ‘1’. Beda tegangan sebesar 2 Volt ini disebut sebagai noise margin dari RS-232.
2. Penentuan jenis sinyal dan konektor yang dipakai, serta susunan sinyal pada kaki-kaki konektor : Standard RS-232 menentukan pula jenis-jenis sinyal yang dipakai mengatur informasi antara DTE (Data Terminal Equipment) dan DCE (Data Communication Equipment), semuanya terdapat 24 jenis sinyal tetapi yang umum dipakai hanyalah 9 jenis sinyal. Konektor yang dipakai pun juga ditentukan dalam standard RS-232, untuk sinyal yang lengkap dipakai konektor DB25, sedangkan konektor DB9 hanya bisa dipakai untuk 9 sinyal yang umum dipakai.

2.8  Konektor DB 9

Berdasarkan standard RS-232 jenis konektor ada dua macam, yaitu : konektor DB25 dan DB9. Pada Tugas Akhir ini, Penulis menggunakan konektor jenis DB9.  gambar dari konfigurasi pin DB9 adalah seperti pada Gambar 2.9 berikut ini :
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Gambar 2.9 Konfigurasi Pin DB-9
Berdasarkan pada Gambar 2.9 diatas, berikut ini adalah penjelasan singkat dari sinyal pin-pin DB9 yang teruraikan dalam Tabel 2.5 :

Tabel 2.5 Deskripsi dan Sigal dari Pin DB9

	Pin
	Signal
	Pin
	Signal

	1
	Data Carrier Detect
	6
	Data Set Ready

	2
	Received Data
	7
	Request to Send

	3
	Transmitted Data
	8
	Clear to Send

	4
	Data Terminal Ready
	9
	Ring Indicator

	5
	Signal Gound
	
	


2.9 Penguat operasional (OP-AMP)


Penguat operasional adalah penguat differensial dengan dua masukan dan satu kaluaran yang mempunyai penguatan tegangan .Penguat yang digunakan yaitu IC LM358  yang berfungsi sebagai buffer. Penguat operasional terdiri dari dua jenis yaitu :
Penguat Inverting yaitu memiliki isyarat masukan membalik (-) diberi masukan pada frekuensi tengah isyarat,maka keluaran berlawanan fasa denagn input

Penguat Non-Inverting  yaitu jika isyarat masukan (+) diberi masukan maka fasa input sama dengan fasa output
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Gambar 2.10 Simbol penguat OP-AMP
2.10 Regulator


Regulator adalah penyearah dengan pengatur tegangan yang mempunyai tegangan keluaran yang tetap jika diberi beban arus dalam batas tertentu,tanpa pengatur tegangan penurunan tegangan keluaran oleh arus beban terjadi, karena penyearah memiliki hambatan dalam yang terdiri dari hambatan gulungan transformator dan hambatan dalam dioda. Pada arus beban yang besar terjadi jatuh tegangan pada hambatan dalam sehingga tegangan keluaran berkurang..  
2.11 Pemrograman Visual Basic.Net
Visual Basic.Net adalah bahasa pemrograman yang dirancang untuk bekerja dalam sistem  operasi Windows. Visual Basic net menggunakan bahasa Object Basicnet yang sangat terkenal dan mendukung pemrograman berorientasi objek yang dikenal sebagai bahasa OOP (Object Oriented Programming). Selain menyediakan berbagai fasilitas pemrograman yang bersifat umum, misalnya kemampuan operasi numeric, kemampuan grafik dan lain-lainnya,dalam Visual Basic.Net ada beberapa istilah dan komponen yang dipakai dalam membuat program aplikasi, diantaranya sebagai berikiut :
· Project


Adalah sekumpulan form dan unit. Dengan kata lain project merupakan program dari aplikasi itu sendiri.

· Form

Adalah suatu objek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Form berbentuk jendela dan dapat diletakkan kedalamnya objek-objek lain.

· Event

Adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu objek, misalnya klik, drag, dan lain-lain. Event yang diterima objek akan menjalankan kode program yang ada didalamnya.
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